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BAB V 
 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik simpulan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan Pendidikan dan Pelatihan terhadap 

kinerja pegawai di kantor wilayah kementerian hukum dan ham gorontalo. 

Hasil koefisien regresi positif menunjukan bahwa semakin intensif 

pendidikan dan pelatihan yang diikuti oleh pegawai maka akan 

memberikan dampak yang baik bagi peningkatan kinerja pegawai. 

Kemudian secara deskriptif ditemukan pula bahwa pendidikan dan 

pelatihan berada pada kategori yang “baik” sehingga adanya upaya untuk 

pengembangan pegawai yang yang merupakan aspek pengembangan 

capacity building dengan pendekatan off the job serta kinerja Pegawai 

berada pada kategori yang “baik” yang menunjukan bahwa adanya pegaai 

di Kantor Wilayah Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia Gorontalo 

memiliki hasil capaian kerja yang sudah baik sesuai dengan target kerja 

yang hendak dicapai oleh pegawai dan instansi  

 
5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang  ditemukan, maka saran yang 

ditawarkan oleh peneliti yakni 
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1. Sebaiknya pimpinan Kantor Wilayah Kementrian Hukum dan Hak 

Asasi Manusia Gorontalo terus mengembangkan kemampuan dan 

kompetensi pegawai dengan aktif mengikutsertakan dalam kegiatan 

pendidikan dan pelatihan serta pada kegiatan pendidikan non formal 

seperti seminar agar pegawai mampu menjadi pegawai dengan tingkat 

hasil kerja yang optimal. 

2. Sebaiknya pemberi latihan atau pelatih dalam kegiatan pendidikan dan 

pelatihan kepada pegawai harus benar-benar memperhatikan metode 

dan materi yang diberikan agar pegawai mampu menyerap ilmu teoritis 

maupun praktik untuk kemudian dapat dilakukan oleh pegawai dalam 

kesehariannya menjalan tugas dan tanggung jawab yang 

diamanahkan oleh instansi Kantor Wilayah Kementrian Hukum dan 

Hak Asasi Manusia Gorontalo 

3. Bagi peneliti selanjutnya yakni mengembangkan penelitian ini dengan 

memecah indikator menjadi variabel atau dengan analisis berganda. 

Kemudian instrumen penelitian sebaiknya menggunakan skala 

guttman agar hasilnya lebih objektif terkait dengan kinerja pegawai. 
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